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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan penelitian yang telah 

peneliti lakukan tentang pengaruh keseriusan belajar santri terhadap 

keseriusan mencari rezeki wali santri di Asrama Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus 

Al-Hidayah Kroya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 

keseriusan belajar santri terhadap keseriusan mencari rezeki wali santri di 

Asrama Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus Al-Hidayah Kroya. Adapaun besarnya 

pengaruh keseriusan belajar santri terhadap keseriusan mencari rezeki wali 

santri di Asrama Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus Al-Hidayah Kroya adalah 

sebesar 23,7% dan sisanya sebesar 76,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

selain keseriusan belajar santri. 

B. Saran 

Bedasarkan kesimpulan yang sudah diungkapkan diatas, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai bahan masukan atau kritik, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Santri 

Santri di Asrama Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus Al-Hidayah Kroya sudah 

baik dalam melakukan usaha mencari ilmu baik dzahir maupun batin tetapi 

masih ada sebagian santri yang kurang menyadari pentingnya keseriusan 

usaha dalam mencari ilmu. Maka bagi para santri untuk selalu saling  

mengingatkan kepada santri lain betapa pentingnya keseriusan dalam 

mencari ilmu untuk mencapai tujuan dan hasil yang lebih maksimal. 
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2. Bagi Ustadz/Ustadzah 

Usaha yang dilakukan dewan asatidz di Program Tahfidz Al-Qur’an MTs 

Plus Al-Hidayah Kroya sudah baik dari segi pengajaaran dan metode 

pengajaran tetapi agar dapat menghasilkan santri dengan keluaran yang 

lebih baik maka  pemberian motivasi harus selalu dilakukan entah satu 

minggu sekali atau lebih sering akan lebih baik agar santri lebih sadar 

betapa pentingnya usaha serius daalam mencari ilmu. 

3. Bagi Wali Santri 

Wali santri yang menitipkan anak di Program Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus 

Al-Hidayah Kroya sudah mengikuti aturan dan tata tertib yang ada di 

Program Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus Al-Hidayah Kroya seperti taat 

administrasi tetapi sangat disayangkan ada sebagian dari wali santri yang 

percaya akan pemberian motivasi secara langsung kepada santri akan 

menjadikan santri lebih betah dan semangat dalam menuntut ilmu di 

asrama. Tetapi dalam kenyataan yang ada santri yang di sering dijenguk 

malah selalu ingat rumah dan malas mengikuti kegiatan di asrama. Saran 

untuk wali santri untuk tidak menjenguk anak diluar waktu penjengukan 

yang telah ditentukan oleh pihak asrama Program Tahfidz Al-Qur’an MTs 

Plus Al-Hidayah Kroya. 

4. Bagi Program Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus Al-Hidayah Kroya 

Program Tahfidz Al-Qur’an MTs Plus Al-Hidayah Kroya sudah baik 

dalam menerapkan system seperti pendidikan, keamanan, Kesehatan, dan 

kebersihan, namun untuk pandangan kedepan mungkin bisa diadakan 

acara ziarah atau outing class agar santri mendapatkan pengalaman dari 
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luar dan menjadikan fresh pikiran santri atau bisa juga dengan 

mendatangkan motivator dari luar agar dewan asatidz terutama para santri 

mendapatkan wawasan yang berbeda dari orang yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


